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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengukur efektivitas integrasi etnomatematika dalam 

Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif d iengan m iet iodie quasi iekspierim ien dan  

diesain pienielitian nioniequival ient ciontr iol gr ioup diesign. Bierdasarkan analisis uji Mann Whitn iey dan uji 

Wilcioxion dapat disimpulkan bahwa int iegrasi ietniomatiematika dalam p iemb ielajaran kiont iekstual iefiektif 

untuk mieningkatkan k iemampuan p iem iecahan masalah mat iematis siswa. Hasil iobs iervasi t ierhadap aktivitas 

siswa m ienunjukkan bahwa mayioritas siswa, yaitu s iebiesar 83,33%, t iergiol iong dalam kat iegiori Aktif hingga 

Sangat Aktif, yang m iengindikasikan bahwa pr iosies piemb ielajaran yang dit ierapkan mampu m iendioriong 

kiet ierlibatan siswa s iecara ioptimal. Siebanyak 97,22% siswa m iemb ierikan r iespion piositif hingga sangat 

piositif yang m iencierminkan bahwa piemb ielajaran k iont iekstual b ierbasis ietn iomatiematika yang dit ierapkan 

t ielah dit ierima diengan baik iol ieh siswa. P iendiekatan piemb ielajaran ini m iembantu m ieningkatkan 

piemahaman k ions ieptual, m iembangun partisipasi aktif dan k iet ierlibatan s iosial siswa s ielama p iemb ielajaran 

bierlangsung. S iehingga m iemb ierikan p iemb ielajarn yang l iebih biermakna dan m ienyienangkan k iepada siswa 

siekaligus m iend iekatkan siswa pada k iearifan budaya l iokal yang ada di lingkungan m ierieka. 

 

Kata kunci: ietniomatiematika, problem based learning (PBL), piemiecahan masalah 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu tujuan utama p iembielajaran 

matiematika adalah miengiembangkan 

kiemampuan p iemiecahan masalah baik 

yang s iedierhana maupun yang k iomplieks 

s ierta miengambil k ieputusan yang iefiektif. 

NCTM dalam Riyant io dan Amidi (2024) 

miengiemukakan bahwa pr ios ies b ierpikir 

matiematika miemiliki lima k iompietiensi 

standar utama, yaitu (1) p iemiecahan 

masalah (pr iobliem s iolving), (2) p ienalaran 

dan bukti (r ieasioning and prioiof), 3) 

kiomunikasi (ciommunicatiion), (4) k ionieksi 

(cionniectiion), dan (5) r iepries ientasi 

(r iepries ientatiion). Olieh s iebab itu, 

kiemampuan p iemiecahan masalah 

mierupakan salah satu k iemampuan yang 

wajib dimiliki dan dik iembangkan dalam 

diri siswa s iecara kiontiekstual. 

 

Davita dan Pujiastuti (2020) 

miengiemukakan bahwa k iemampuan 

piemiecahan masalah matiematis 

mierupakan suatu usaha siswa untuk 

mienggunakan k ietierampilan dan 

piengietahuan yang mierieka miliki dalam 

mienientukan p ienyieliesaian dari masalah 

matiematis. Rasid et. al (2025) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa penting dimiliki untuk 

membantu siswa berpikir kritis dan 

analitis. Lase & Afri (2025) berpendapat 

bahwa meskipun setiap orang memiliki 

keterampilan yang unik, tetapi, 

kemampuan memecahkan masalah  dalam 

konteks apa pun sangat penting. Murdiana 

(2015) dalam p ienielitiannya mienyatakan 
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bahwa pr ios ies piemb ielajaran p iemiecahan 

masalah tidak b ierioriientasi pada jawaban, 

mielainkan pada masalah yang mampu 

miembierikan p ieluang k iepada siswa untuk 

miembierikan jawaban s iesuai d iengan gaya 

bierpikirnya d iengan alasan-alasan yang 

dapat dip iertanggungjawabkan. Namun, 

kienyataannya siswa s iering miengalami 

kiesulitan dalam mienyieliesaikan s ioal 

matiematika yang b iersifat aplikatif kar iena 

piembielajaran c iendierung f iormal, abstrak, 

dan tierliepas dari kiehidupan nyata. 

Etniomatiematika mienggabungkan 

matiematika d iengan budaya akan miemiliki 

fungsi ganda jika ditierapkan dalam pr ios ies 

piembielajaran di dalam k ielas, s ielain itu 

juga siswa-siswi liebih miemahami k ions iep 

matieri yang diajarkan dan juga dapat 

mienilai nilai-nilai yang tierkandung dalam 

budaya yang mierieka pahami (K iehi iet al., 

2019). Etn iomatiematika s iebienarnya t ielah 

tumbuh dan b ierkiembang dari budaya, 

namun masyarakat s iering tidak m ienyadari 

bahwa mier ieka s iebienarnya t ielah 

mienggunakan matiematika dis ietiap 

kiegiatan (Aini, 2018). Richard io (2016) 

mienyimpulkan bahwa ietniomatiematika 

miendukung k iemampuan-kiemampuan 

siswa siesuai d iengan harapan 

impliemientasi p iendiekatan saintifik. 

Bierdasarkan biebierapa p iendapat tiersiebut, 

dapat disimpulkan bahwa ietniomatiematika 

adalah piengintiegrasian nilai-nilai budaya 

liokal pada k ions iep matiematika dalam 

prios ies piemb ielajaran di k ielas s iehingga 

piembielajaran matiematika mienjadi liebih 

biermakna. 

Studi Suryonegoro & Hidayah (2023) 

yang menggunakan konteks budaya Candi 

Gedongsongo dalam PBL menunjukkan 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

dan problem solving siswa. Hal ini 

relevan dengan penelitian Nur et al. 

(2020) yang menyimpulkan bahwa 

karakter budaya lokal muncul pada setiap 

kategori tingkat berpikir siswa. Siswa 

dengan tingkat berpikir formal memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang 

lebih baik daripada tingkat berpikir 

transisi dan konkret. Penelitian ini 

memanfaatkan konteks budaya lokal 

untuk mendukung keterampilan 

pemecahan masalah matematis.  

Masruroh et al. (2022) melalui studi 

literatur yang telah dilakukan 

menyimpulkan bahwa pembelajaran 

bernuansa etnomatematika memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi tentang materi yang dipelajari 

kemudian dikaitkan dengan pengalaman 

kebiasaan budaya siswa yang pernah 

dialami siswa sehingga siswa dapat 

memahami, mengolah, dan menggunakan 

ide-ide dan konsep matematika terkait 

pengalaman siswa untuk memecahkan 

permasalahan matematika yang berkaitan 

dengan aktivitas sehari-hari siswa secara 

inovatif dan mandiri. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa PBL yang 

terintegrasi etnomatematika telah terbukti 

memberikan kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan matematis 

siswa.  

Penelitian Widyaningsih et al. (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan Integrasi 

etnomatematika dalam PBL secara 

signifikan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Diperkuat dengan hasil identifikasi dan 

analisis artikel oleh Yuningsih et al. 

(2024) bahwa pembelajaran melalui PBL 

bernuansa etnomatematika memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi tentang materi yang dipelajari 

kemudian dikaitkan dengan pengalaman 

atau kebiasaan budaya siswa sehingga, 

siswa dapat memahami, mengolah, dan 

menggunakan ide-ide dan konsep 

matematika dan dapat 

mengkomunikasikan ide-ide tersebut 

kepada orang lain. Lebih lanjut, penelitian 

Sumaji et al. (2024) tentang efektivitas 



 

241 

 

PBL dengan e-modul etnomatematika 

(Geocube) menunjukkan hasil signifikan 

dalam meningkatkan problem solving 

siswa. Temuan ini didukung dengan 

adanya data berupa rata-rata N-gain 

keterampilan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diajarkan dengan 

model PBL dibantu dengan e-modul 

Geocub berbasis etnomatematika adalah 

0,63 lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang diajarkan dengan pembelajaran 

langsung, yaitu 0,47. Hal ini mendukung 

fokus penelitian saya yang 

mengombinasikan PBL dan 

etnomatematika untuk tujuan serupa. 

Liebih lanjut, M iedyasari & Ward ionio 

(2024) mielalui p ienielitian yang tielah 

dilakukan mienyatakan bahwa 

piembielajaran biernuansa ietniomatiematika 

mienyiediakan lingkungan p iembielajaran 

yang iniovatif dan mienyienangkan 

s iehingga siswa miemiliki minat b iesar 

dalam mieningkatkan k iemampuan 

matiematika s iekaligus liebih miengienal dan 

miendalami budaya yang ada dis iekitar 

siswa.  

Widianti et. al (2024) 

mengungkapkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran sangat penting untuk 

menunjang proses pembelajaran. Mei et 

al. (2024) mengungkapkan bahwa salah 

satu metode pembelajaran matematika 

yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematika adalah model 

pembelajaran pemecahan masalah (PBL) 

berbasis etnomatematika. Integrasi 

etnomatematika ke dalam model berbasis 

masalah  (PBL) membuat pembelajaran 

lebih praktis dan mampu mendukung 

perancangan proses pembelajaran yang 

lebih inovatif.  

Kaitan antara etnomatematika diengan 

pembelajaran dikiespliorasi liebih lanjut 

iolieh Pratama & Yelken (2024) melalui 

sebuah studi meta-analisis terhadap 

berbagai studi empiris yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis 

etnomatematika berpengaruh positif 

terhadap literasi matematika. Literasi 

matematika di sini mencakup kemampuan 

pemecahan masalah, sehingga studi ini 

mendukung klaim efektivitas 

etnomatematika dalam PBL.  

 Berdasarkan analisis terhadap 

berbagai literatur terpilih oleh Farihin et 

al. (2023), dapat dikatakan bahwa model 

problem-based learning berbantuan media 

pembelajaran merupakan model yang 

memberikan manfaat dan berdampak 

positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Hal ini ditandai 

dengan meningkatnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Perpaduan ini menitikberatkan pada 

permasalahan kehidupan sehari-hari yang 

dapat diungkapkan dalam pembelajaran 

matematika. Dalam hal ini berkaitan 

dengan etnomatematika yang akan 

diintegrasikan dalam PBL. Namun 

demikian, kajian k iompriehiensif miengienai 

rievitalisasi budaya l iokal mielalui 

ietniomatiematika dalam p iembielajaran 

matiematika masih t ierbatas dan b ielum 

banyak yang mieng iekspliorasi s iecara 

miendalam int iegrasi ietniomatiematika untuk 

mieningkatkan k iemampuan piemiecahan 

masalah matiematis siswa. 

Analisis tierhadap p ienielitian 

s iebielumnya miengungkapkan b iebierapa 

gap p ienielitian yang signifikan. P iertama, 

mayioritas p ienielitian t ierdahulu liebih 

spiesifik miengkaji impliemientasi 

ietniomatiematika dalam p iembielajaran 

matiematika untuk mieningkatkan hasil 

bielajar siswa dan k iemampuan matiematis 

lain s ielain k iemampuan p iemiecahan 

masalah matiematis siswa . K iedua, 

pienielitian yang t ielah dilakukan 

s iebielumnya hanya miembahas k ietierkaitan 

antara ietniomatiematika d iengan 

matiematika dalam p iembielajaran b ielum 

ada yang miengiekspliorasi intiegrasi 
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ietniomatiematika dalam p iembielajaran 

s iecara sp iesifik.  

Bierdasarkan analisis gap p ienielitian 

dan p iotiensi iniovasi p iedag iogis yang 

diidientifikasi, rumusan masalah p ienielitian 

ini adalah: "Bagaimana integrasi 

ietniomatiematika dalam PBL dapat 

mieningkatkan k iemampuan p iemiecahan 

masalah matiematis siswa, s iekaligus 

mienumbuhkan apriesiasi tierhadap budaya 

liokal?". Hipiotiesis p ienielitian yang 

diajukan adalah intiegrasi ietniomatiematika 

dalam PBL s iecara signifikan dapat 

mieningkatkan k iemampuan p iemiecahan 

masalah matiematis siswa dibandingkan 

diengan p iendiekatan p iembielajaran 

kionviensiional.  

Tujuan pienielitian ini adalah untuk 

mienganalisis dan miengukur iefiektivitas 

intiegrasi ietniomatiematika dalam PBL 

untuk mieningkatkan k iemampuan 

piemiecahan masalah matiematis siswa.  

 

METODE  

P ienielitian ini mienggunakan 

piendiekatan kuantitatif d iengan mietiodie 

quasi ieksp ierimien dan  d iesain p ienielitian 

nioniequivalient ciontr iol gr ioup d iesign. 

Menurut Sugiyono (2024), desain 

nonequivalent control group merupakan 

desain kuasi eksperimen yang hampir 

sama dengan pretest-posttest control 

group design, hanya saja pada desain ini 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol tidak dipilih secara random. 

Anantasya (2025) m iengungkapkan bahwa 

kuasi ieksp ierimien adalah suatu mietiodie 

pienielitian yang b iertujuan untuk mienguji 

hubungan s iebab-akibat antara variab iel 

tanpa mielakukan p iengacakan s iecara 

pienuh tierhadap subj iek pienielitian. L iebih 

lanjut, nioniequivalient ciontr iol gr ioup 

diesign mierupakan d iesain p ienielitian 

kuantitatif quasi iekspierimien yang 

mielibatkan k ieliompiok ieksp ierimien dan 

kieliompiok ciontriol yang tidak dipilih 

s iecara acak dimana pierbiedaan antara 

kieliompiok ini diukur s iebielum dan s iesudah 

intierviensi. D iesain pienielitian ini hampir 

sama diengan pr ietiest-piosttiest ciontr iol 

gr ioup diesign. 

Rancangan k iegiatan p ienielitian ini 

adalah: (1) miengujikan s ioal pr ie-tiest pada 

kielas iekspierimien dan k ielas ciontriol, (2) 

mienguji hasil pr ie-tiest diengan uji -t untuk 

miengietahui tidak adanya pierbiedaan yang 

signifikan antara k ielas iekspierimien dan 

kielas ciontriol, (3) miembierikan p ierlakuan 

kiepada k ielas iekspierimien dan k ielas 

kiontriol pada pr ios ies p iemb ielajaran jika 

kiedua k ielas tidak miemiliki p ierbiedaan, (4) 

miembierikan piost-tiest kiepada k ielas 

iekspierimien dan k ielas ciontr iol, (5) 

mienganalisis hasil piost-tiest yang tielah 

dilakukan, dan (6) miembuat k iesimpulan 

hasil pienielitian. P ienielitian ini biertujuan 

untuk mienganalisis dan miengukur 

iefiektivitas int iegrasi ietniomatiematika 

dalam PBL untuk mieningkatkan 

kiemampuan p iemiecahan masalah 

matiematis siswa. 

Putra & Waluya (2023) dalam studi 

literasinya menemukan bahwa penelitian  

mengenai  pembelajaran PBL dengan 

pendekatan etnomatematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah yang 

dipublikasi lebih sering dilakukan pada 

siswa jenjang SMP serta penelitian 

cenderung memilih materi bangun ruang 

dengan LKPD sebagai media 

pembelajaran.  Matieri yang digunakan 

dalam pienielitian ini adalah v iekt ior diengan 

sampiel pienielitian siswa k ielas XI C (k ielas 

kiontriol) dan XI D (k ielas iekspierimien) 

SMA Niegieri 1 Batang tahun p ielajaran 

2024/2025. Data yang digunakan dalam 

pienielitian ini mierupakan data prim ier yang 

dipieriolieh mielalui ties k iemampuan 

piemiecahan masalah, iobs iervasi aktivitas 

siswa, dan angk iet r iesp ion tierhadap 

piembielajaran. 
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Instrumien pienielitian dik iembangkan 

iolieh pienieliti.  Klasifikasi mienggunakan 

piendiekatan skala Lik iert d iengan distribusi 

skior yang dipieriolieh dari hasil iobs iervasi 

tierhadap indikatior p ierilaku siswa. 

Variabiel dalam p ienielitian ini dapat 

dilihat pada tabiel bierikut. 

Tabiel 1. Variabiel P ien ielitian 

Jienis 

Variab ie

l 

Nama 

Variab iel 

D iefinisi 

Op ierasiiona

l Singkat 

Variabiel 

Biebas 

Intiegrasi 

Etniomatiematik

a dalam 

P iembielajaran 

K iontiekstual 

M iodiel 

piembielajara

n yang 

miemasukka

n unsur 

budaya liokal 

dalam 

matiematika 

Variabiel 

Tierikat 

K iemampuan 

P iemiecahan 

Masalah 

Matiematis 

K iemampuan 

siswa 

miemiecahka

n masalah 

matiematika 

mienurut 

NCTM 

 

Data yang t ielah dip ieriolieh kiemudian 

dianalisis d iengan uji n iormalitas dan 

hiomiog ienitas (K iolmiogioriov-Smirniov dan 

Lievienie’s tiest), uji b ieda mienggunakan 

indiepiendient samplie t-tiest, analisis gain 

sciorie untuk mielihat p ieningkatan, dan 

analisis d ieskripsi dari angk iet dan 

iobs iervasi yang t ielah dib ierikan k iepada 

siswa. Akan tietapi, apabila data tidak 

bierdistribusi n iormal, maka mienggunakan 

uji statistik nionparamietrik yaitu uji  U 

Test dan uji Wilcioxion. Hasil analisis 

kemudian diinterpretasikan untuk 

menentukan apakah terdapat peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa melalui integrasi 

etnomatematika dala PBL. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Ties Kiemampuan Piem iecahan 

Masalah Matiematis 

K ielas iekspierimien dan k ielas k iontriol 

dibieri pr ietiest pada awal p iemb ielajaran 

s iebielum matieri dib ierikan. K iemudian, 

kielas iekspierimien (XI D) dib ieri p ierlakuan 

diengan miengintiegrasikan ietniomatiematika 

dalam PBL, s iedangkan untuk k ielas 

kiontriol (XI C) mienggunakan 

piembielajaran k ionviensiional. Bierikut hasil 

uji n iormalitas K iolmiog ioriov-Smirniov 

untuk nilai pr ie-tiest dan piost-tiest kielas 

iekspierimien dan k ielas kiontriol 

mienggunakan aplikasi SPSS. 

Tabel 2. Uji Normalitas Hasil Belajar 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kelas Kolmogorov-

Smirnov  

Shapiro-Wilk 

Statistik df Sig. Statistik df Sig. 

Pre-Test 

Eksperimen 

(Etno 

Kontekstual) 

0.163 36 0.017 0.916 36 0.010 

Post-Test 

Eksperimen 

(Etno 

Kontekstual) 

0.152 36 0.034 0.933 36 0.030 

Pre-Test 

Kontrol 

(Konvensional) 

0.124 36 0.178 0.952 36 0.121 

Post-Test 

Kontrol 

(Konvensional) 

0.245 36 0.000 0.824 36 0.000 

Kritieria piengujian yang digunakan 

adalah jika Sig. < 0.05, maka data tidak 

bierdistribusi n iormal. Jika Sig. > 0.05, 

maka data bierdistribusi n iormal. 

Bierdasarkan hasil p ienghitungan SPSS 

tiersiebut dapat diint ierprietasikan s iebagai 

bierikut. 
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Tabiel 3. Uji N iormalitas 
Data Kiolmiogioriov-

Smirn iov Sig. 

Shapirio-

Wilk 

Sig. 

Niormalitas 

Prie-tiest 

Ekspierimien 

0.017 0.010 Tidak 

niormal 

Piost-tiest 

Ekspierimien 

0.034 0.030 Tidak 

niormal 

Prie-tiest 

Kiontriol 

0.178 0.121 Niormal 

Piost-tiest 

Kiontriol 

0.000 0.000 Tidak 

niormal 

 

K iesimpulan dari uji n iormalitas yang 

tielah dilakukan adalah nilai pr ie-tiest kielas 

iekspierimien, nilai piost-tiest k ielas 

iekspierimien, dan nilai p iost-tiest kielas 

kiontriol bierdistribusi tidak n iormal. 

S iedangkan nilai pr ie-tiest  k ielas kiontriol 

biedistribusi niormal. Kariena S iebagian 

biesar data tidak b ierdistribusi n iormal, 

maka untuk uji s ielanjutnya mienggunakan 

uji nion-paramietrik yaitu uji Mann 

Whitniey U T iest  dan Uji Wilcioxion Signied 

Rank T iest. 

Uji Mann Whitniey U T iest digunakan 

untuk mienguji p ierbiedaan dua k ieliomp iok 

indiepiendien (tidak b ierpasangan) tierhadap 

suatu variabiel yang bierskala iordinal atau 

intierval/rasiio tapi tidak n iormal. B ierikut 

hasil uji Mann Whitniey U T iest 

mienggunakan SPSS untuk data piost-tiest 

kielas iekspierimien dan kielas kkontr iol. 

Tabel 4. Hasil Uji Mann Whitney U Test 

Kelas N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Post-Test 

Kelas 

Eksperimen 

36 53.29 1918.50 

Post-Test 

Kelas Kontrol 

36 19.71 709.50 

Total 72   

 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Statistik Uji Mann Whitney 

Kelas N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Post-Test 

Kelas 

Eksperimen 

36 53.29 1918.50 

Post-Test 

Kelas 

Kontrol 

36 19.71 709.50 

Total 72   

 

Bierdasarkan hasil Uji Mann-Whitniey 

U T iest dipier iolieh nilai signifikansi s iebiesar 

0.000 (< 0.05), s iehingga dapat 

disimpulkan bahwa t ierdapat pierbiedaan 

yang signifikan antara kiemampuan 

piemiecahan masalah matiematis siswa pada 

kielas iekspierimien dan k ielas k iontriol. Hal 

ini mienunjukkan bahwa Integrasi 

etnomatematika dalam PBL liebih iefiektif 

dalam mieningkatkan k iemampuan 

piemiecahan masalah matiematis 

dibandingkan p iembielajaran k ionviensiional. 

Konteks budaya lokal yang dihadirkan 

melalui etnomatematika membuat konsep 

matematika menjadi lebih bermakna dan 

aplikatif, sehingga siswa terlibat lebih 

aktif dalam memecahkan masalah nyata. 

Penelitian meta-analisis Pratama dan 

Yelken (2024) menunjukkan efek yang 

kuat dari pendekatan ini dibandingkan 

pembelajaran tradisional. Studi kuasi-

eksperimen Suryonegoro dan Hidayah 

(2023) menunjukkan peningkatan 

signifikan kemampuan pemecahan dan 

kreativitas siswa melalui PBL berbasis 

etnomatematika. 

Uji Wilcioxion digunakan untuk 

mienguji p ierbiedaan dua k ieliompiok yang 

bierpasangan (misalnya pr ietiest dan 

piosttiest pada k ieliompiok yang sama), jika 

data tidak b ierdistribusi n iormal. bierikut 

hasil uji Wilcioxion mienggunakan SPSS. 
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Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon 

Signed Rank Test 

Perbandingan Jenis 

Rank 

N Mean 

Rank 

Sum 

of 

Ranks 

Post-Test 

Eksperimen – 

Pre-Test 

Eksperimen 

Negative 

Ranks 

0 0.00 0.00 

Positive 

Ranks 

36 18.50 666.00 

Ties 0 - - 

Total 36   

Post-Test 

Kontrol – Pre-

Test Kontrol 

Negative 

Ranks 

1 5.00 5.00 

Positive 

Ranks 
35 18.89 661.00 

Ties 0 - - 

Total 36   

Keterangan: 

a. Post-Test Eksperimen < Pre-Test 

Eksperimen, 

b. Post-Test Eksperimen > Pre-Test 

Eksperimen, 

c. Post-Test Eksperimen = Pre-Test 

Eksperimen, 

d. Post-Test Kontrol < Pre-Test Kontrol, 

e. Post-Test Kontrol > Pre-Test Kontrol, 

f. Post-Test Kontrol = Pre-Test Kontrol 

Kariena nilai signifikansi 0.000 < 

0.05, maka H₀ ditiolak. Artinya, tierdapat 

pierbiedaan yang signifikan antara nilai 

prie-tiest dan p iost-tiest siswa di k ielas 

iekspierimien. Kar iena s iemua siswa 

miengalami p ieningkatan (p iositivie ranks 

36), maka dapat disimpulkan bahwa PBL 

bierbasis ietniomatiematika iefiektif 

mieningkatkan k iemampuan p iemiecahan 

masalah matiematis siswa. 

Tabel 7. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank 

Test (Tes Statistik) 

Statistik Uji Post-Test 

Eksperimen – 

Pre-Test 

Eksperimen 

Post-Test 

Kontrol – 

Pre-Test 

Kontrol 

Z -5.235 -5.155 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

0.000 0.000 

Kariena nilai signifikansi 0.000 < 

0.05, maka H₀ ditiolak. Artinya, tierdapat 

pierbiedaan signifikan antara nilai pr ie-tiest 

dan piost-tiest siswa di k ielas kiontriol. M ieski 

diemikian, adanya 1 siswa yang 

miengalami p ienurunan mienunjukkan 

bahwa iefiektivitasnya tidak s iebiesar k ielas 

iekspierimien. 

 

Obs iervasi Aktivitas Siswa 

Obsiervasi aktivitas siswa dib ierikan 

kiepada k iedua k ielas pienielitian yaitu k ielas 

kiontriol dan k ielas ieksp ierimien. Obs iervasi 

dilakukan untuk m ienilai k ietierlibatan atau 

aktivitas siswa s ielama pr ios ies 

piembielajaran dan mienganalisis p ierbiedaan 

pierilaku b ielajar siswa antara k ielas 

iekspierimien dan kielas k iontriol. 

Hasil iobs iervasi dapat digunakan 

untuk miembandingkan apakah integrasi 

etniomatiematika dalam PBL (kielas 

iekspierimien) liebih iefiektif dalam 

mieningkatkan aktivitas siswa 

dibandingkan p iembielajaran k ionviensiional 

(kielas kiontr iol). Indikatior aktivitas pada 

liembar iobs iervasi siswa s iebagai bierikut. 

 

Tabiel 8. Indikatior Obs iervasi aktivitas 

N io Indikatior 

Aktivitas 

Sk ior Kietierangan 

1 Siswa aktif 

miemp ierhatikan 

pienj ielasan 

guru 

1–4  

2 Siswa 

miengajukan 

piertanyaan 

tierkait k iontieks 

budaya yang 

dibahas 

1–4  

3 Siswa 

bierdiskusi 

diengan tieman 

dalam 

kieliomp iok 

1–4  
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4 Siswa bierusaha 

miengaitkan 

kions iep 

matiematika 

diengan budaya 

liocal 

1–4  

5 Siswa mampu 

mienyieliesaikan 

tugas 

bierdasarkan 

kiontieks 

budaya yang 

dibierikan 

1–4  

6 Siswa tiertarik 

dan antusias 

miengikuti 

piembielajaran 

1–4  

7 Siswa 

mienunjukkan 

sikap piositif 

tierhadap 

kiolab iorasi 

dalam 

kieliompiok 

1–4  

 

Skala Lik iert yang digunakan dalam 

pienilaian yaitu: 

1 = Tidak Piernah 

2 = Kadang-kadang 

3 = Siering 

4 = Sielalu 

 

Klasifikasi dan cara p ienilaian hasil 

iobs iervasi b iedasarkan tital sk ior dari 

indikatior yang diamati adalah: 

1. M ienientukan sk ior maksimum siswa: 7 

x 4 = 28, 

2. M iengklasifikasikan skior aktivitas 

siswa siebagai bierikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabiel 9. Klasifikasi Sk ior Aktivitas Siswa 

R ientang 

Sk ior 

Kat iegiori Kietierangan 

24 – 28 Sangat 

Aktif 

Siswa 

mienunjukkan 

kietierlibatan tinggi 

dalam s iemua 

aspiek aktivitas 

bielajar. 

18 – 23 Aktif Siswa tierlibat 

dalam s iebagian 

biesar aktivitas 

diengan antusias. 

13 – 17 Cukup 

Aktif 

Siswa cukup 

tierlibat, tietapi 

masih pierlu 

dioriongan pada 

aspiek tiertientu. 

7 – 12 Kurang 

Aktif 

Siswa tampak 

pasif dan kurang 

mienunjukkan 

partisipasi dalam 

piembielajaran. 

 

Hasil iobs iervasi aktivitas siswa 

diengan tujuh indicat ior sikap dip ieriolieh 

hasil s iebagai b ierikut. 

Tabiel 10. Hasil Obs iervasi Aktivitas Siswa 

Katiegiori 
Jumlah 

R iespiond ien 

Piers ientas ie 

(dalam %) 

Sangat Aktif 16 22,22222222 

Aktif 44 61,11111111 

Cukup Aktif 8 11,11111111 

Kurang Aktif 4 5,555555556 

Rata-rata 

Skior 
20,90277778 Aktif 

Hasil iobs iervasi tiers iebut dapat 

diintierprietasikan pada grafik bierikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Obs iervasi 

Aktivitas Siswa 
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Bierdasarkan hasil r iekapitulasi 

iobs iervasi tierhadap 72 siswa, dip ieriolieh 

distribusi katiegiori aktivitas s iebagai 

bierikut: s iebanyak 16 siswa (22,22%) 

tiergioliong dalam katiegiori Sangat Aktif, 44 

siswa (61,11%) dalam katiegiori Aktif, 8 

siswa (11,11%) dalam kat iegiori Cukup 

Aktif, dan 4 siswa (5,56%) dalam katiegiori 

Kurang Aktif. Tidak t ierdapat siswa yang 

tiergioliong Tidak Aktif. 

Hasil tiersiebut mienunjukkan bahwa 

mayioritas siswa, yaitu s ieb iesar 83,33%, 

tiergioliong dalam katiegiori Aktif hingga 

Sangat Aktif, yang miengindikasikan 

bahwa pr ios ies p iemb ielajaran yang 

ditierapkan mampu miendioriong 

kietierlibatan siswa s iecara ioptimal. Hal ini 

didukung iolieh nilai rata-rata sk ior aktivitas 

s iebiesar 20,90, yang jika dik ionviersi 

bierdasarkan kritieria yang ditietapkan, 

tiermasuk dalam katiegiori Aktif. 

K ietierlibatan siswa dalam aktivitas 

piembielajaran mienunjukkan bahwa 

integrasi ietniomatiematika dalam PBL yang 

digunakan mampu mienciptakan suasana 

bielajar yang k iondusif, intieraktif, dan 

biermakna. Penerapan konteks budaya 

lokal dalam pembelajaran matematika 

membuat siswa lebih mudah memahami 

konsep abstrak karena dikaitkan dengan 

pengalaman nyata yang dekat dengan 

kehidupan mereka. Sejalan dengan 

temuan Ginanjar at.al (2020), model PBL 

bernuansa etnomatematika terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa melalui aktivitas 

kolaboratif dan eksploratif berbasis 

budaya lokal. Selain itu, penelitian 

Susilaningsih (2019) juga menunjukkan 

bahwa penerapan PBL berbasis 

etnomatematika meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah secara 

signifikan dibandingkan pembelajaran 

konvensional, sekaligus menurunkan 

tingkat kecemasan siswa terhadap 

matematika. Aktivitas siswa yang tinggi 

juga mienunjukkan adanya d ioriongan 

intrinsik siswa dalam miengikuti pr ios ies 

piembielajaran, s ierta k ietierkaitan antara 

matieri d iengan k iontieks budaya l iokal yang 

mierieka kienal. 

S iecara k ies ieluruhan, iobs iervasi 

aktivitas siswa ini miempierkuat tiemuan 

bahwa piendiekatan p iemb ielajaran yang 

digunakan tidak hanya mieningkatkan 

piemahaman k ions ieptual, tietapi juga 

mampu miembangun partisipasi aktif dan 

kietierlibatan s iosial siswa sielama 

piembielajaran b ierlangsung. 

 

Angkiet Riesp ion Siswa Tierhadap 

Piembielajaran 

Angk iet r iespion siswa tierhadap 

piembielajaran biertujuan untuk miengukur 

tanggapan siswa t ierhadap integrasi 

ietniomatiematika dalam PBL. Angk iet 

tiersiebut dib ierikan k iepada k ielas 

iekspierimien yaitu k ielas XI D. Indikat ior 

angkiet riesp ion siswa d iengan mienggunakan 

skala Likiert s iebagai b ierikut. 

Tabiel 11. Indikatior Angk iet Riespion Siswa 

Tierhadap P iemb ielajaran 

NO. Piernyataan SS S KS TS 

1 Saya s ienang 

bielajar 

matiematika 

diengan 

miengaitkann

ya pada 

budaya l iokal 

(misalnya 

batik, rumah 

adat) 
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2 Saya mierasa 

liebih 

miemahami 

matieri 

kietika 

dikaitkan 

diengan 

kiehidupan 

s iehari-hari 

    

3 P iemb ielajara

n s iepierti ini 

miembuat 

saya liebih 

tiertarik 

bielajar 

matiematika 

    

4 Diskusi 

kieliomp iok 

miembantu 

saya 

miemahami 

kions iep 

matiematika 

    

5 Saya mierasa 

piembielajara

n ini 

mienyienangk

an dan tidak 

miembiosank

an 

    

6 Saya dapat 

miengaitkan 

kions iep 

matiematika 

diengan 

budaya di 

s iekitar saya 

    

7 Guru 

mienj ielaskan 

matieri 

diengan baik 

dan mudah 

    

dipahami 

8 Saya ingin 

piembielajara

n s iepierti ini 

dilanjutkan 

di pielajaran 

lain 

    

 

K ietierangan Skala Lik iert: 

 

Tabiel 12. Skala Lik iert Angk iet Riespion 

Siswa Tierhadap Piembielajaran 

Pilihan Sk ior 

SS (Sangat S ietuju) 4 

S (Sietuju) 3 

KS (Kurang Sietuju) 2 

TS (Tidak Sietuju) 1 

 

Langkah-langkah analisis yang 

dilakukan antaralain: 

1. M ienghitung t iotal sk ior tiap siswa 

s iesuai d iengan skala Lik iert yang 

dipilih, 

2. M ienghitung p iers ientas ie sk ior siswa 

diengan rumus p ienghitungan: 

 

 

 

3. Klasifikasi tanggapan siswa 

bierdasarkan p iersientasie s iebagai 

bierikut: 

Tab iel 13. Kat iegiori Riespion 

Piers ientas ie Kat iegiori R iesp ion 

81% – 100% Sangat P iositif 

61% – 80% P iositif 

41% – 60% Cukup P iositif 

≤ 40% Kurang 

P iositif/N iegatif 

Bierdasarkan hasil analisis angk iet 

riespion siswa t ierhadap p iembielajaran, dari 

36 siswa dipieriolieh hasil seperti pada tabel 

berikut. 
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Tabiel 14. Analisis Angkiet R iespion Siswa 

Katiegiori Jumlah 

R iespiond ien 

Piers ientas ie 

Sangat 

P iositif (SP) 

12 anak 33,33% 

P iositif (P) 23 anak 63,89% 

Kurang 

P iositif (KP) 

1 anak 2,78% 

Rata-rata 

Skior 

24,03 75, 09% 

(P iositif) 

 

Diagram b ierdasarkan hasil angk iet 

riespion tiersiebut s iebagai bierikut. 

 

 

 

 

 

          Gambar 2. Diagram Angk iet Riespion 

Siswa 

Bierdasarkan hasil pienyiebaran angkiet 

riespion tierhadap piembielajaran yang 

dibierikan kiepada siswa pada k ielas 

iekspierimien, dipier iolieh bahwa s iebanyak 12 

siswa (33,33%) miemb ierikan r iespion 

dalam katiegiori Sangat Piositif, 23 siswa 

(63,89%) dalam katiegiori Piositif, dan 

hanya 1 siswa (2,78%) dalam katiegiori 

Kurang Piositif. Hasil ini m ienunjukkan 

bahwa mayioritas siswa miembierikan 

tanggapan yang p iositif tierhadap pr ios ies 

piembielajaran yang dilaksanakan. 

Jika dijumlahkan, s iebanyak 97,22% 

siswa miembierikan r iespion p iositif hingga 

sangat piositif yang miencierminkan bahwa 

integrasi ietniomatiematika dalam PBLyang 

ditierapkan tielah ditierima d iengan baik 

iolieh siswa. Tingginya tingkat p ienierimaan 

ini miengindikasikan bahwa piendiekatan 

piembielajaran yang digunakan mampu 

mienciptakan suasana b ielajar yang 

mienarik, r ielievan d iengan p iengalaman 

siswa, s ierta miendior iong partisipasi aktif 

dalam kiegiatan piembielajaran. 

Hal ini sejalan dengan temuan Sumaji 

et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

penerapan PBL berbasis etnomatematika 

melalui media pembelajaran digital efektif 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis secara signifikan. Selain itu, 

penelitian Cahyadi et.al (2023) juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

menerapkan etnomatematika sebagai 

media dan pendekatan terbukti positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, karena pembelajaran 

menjadi lebih dekat dengan budaya lokal 

dan siswa merasa lebih terlibat. 

M ierujuk pada klasifikasi intierprietasi 

skior angkiet mienurut Arikunt io (2010) dan 

Sugiyionio (2018), apabila l iebih dari 61% 

riespiondien mienunjukkan r iesp ion pada 

katiegiori piositif atau sangat p iositif, maka 

piembielajaran dapat dikatakan 

miempieriolieh r iespion yang baik dari siswa. 

D iengan d iemikian, tanggapan siswa dalam 

pienielitian ini t iermasuk dalam kat iegiori 

sangat baik, yang miendukung 

kiebierhasilan impl iemientasi miodiel 

piembielajaran yang digunakan. 

Hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa menunjukkan 

bahwa meskipun sebagian besar data 

berdistribusi tidak normal, tetapi melalui 

uji Mann Whitn iey U Tiest tierdapat 

pierbiedaan yang signifikan antara nilai 

pr ie-tiest dan piost-t iest siswa di k ielas 

iekspierimien. S iemua siswa pada k ielas 

iekspierimien miengalami p ieningkatan 

(piositivie ranks 36), s iehingga dapat 
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disimpulkan bahwa integrasi 

ietniomatiematika dalam PBL iefiektif 

mieningkatkan k iemampuan p iemiecahan 

masalah matiematis siswa. 

Efiektivitas piembielajaran pada k ielas 

kiontriol tidak s ieief iektif p iembielajaran pada 

kielas ieksp ierimien. Hal ini dibuktikan dari 

hasil analisis uji Wilcioxion yang 

miempierkuat k iesimpulan daru uji Mann 

Whitniey yaitu integrasi ietniomatiematika 

dalam PBL ief iektif mieningkatkan 

kiemampuan p iemiecahan masalah 

matiematis siswa. 

Aktivitas siswa yang diamati mielalui 

iobiervasi aktivitas siswa diengan tujuh 

indikatior di dalamnya juga miempierkuat 

tiemuan bahwa p iendiekatan p iembielajaran 

yang digunakan tidak hanya 

mieningkatkan p iemahaman k ions ieptual, 

tietapi juga mampu miembangun partisipasi 

aktif dan k ietierlibatan s iosial siswa s ielama 

piembielajaran b ierlangsung. Kiebierhasilan 

pienielitian ini tak liepas dari r iespion siswa 

s ielama pr ios ies p iembielajaran. Tanggapan 

siswa dalam p ienielitian ini tiermasuk dalam 

katiegiori sangat baik, yang miendukung 

kiebierhasilan impl iemientasi miodiel 

piembielajaran yang digunakan. 

Kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan etnomatematika pada 

PBL juga mempengaruhi keberhasilan 

penelitian ini. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Nur et al. (2020) bahwa guru perlu 

meningkatkan kompetensi terkait 

pemahaman budaya lokal untuk 

memaksimalkan transformasi 

pembelajaran etnomatematika di dalam 

kelas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

melalui integrasi etnomatematika dalam 

PBL. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini tidak hanya memberikan kontribusi 

empiris terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis, tetapi 

juga memberikan sumbangan teoretis 

berupa model pembelajaran integratif 

berbasis etnomatematika dalam kerangka 

PBL. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi dua pendekatan yang 

sebelumnya jarang dikombinasikan, yaitu 

etnomatematika dan PBL, dengan fokus 

utama pada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Temuan 

ini memperkaya khazanah penelitian 

pembelajaran matematika berbasis budaya 

dan membuka peluang bagi 

pengembangan model pembelajaran yang 

lebih kontekstual serta inklusif terhadap 

kearifan lokal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizal 

dan Afriansyah (2020) menunjukkan 

bahwa penerapan PBL secara mandiri 

mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah 

siswa, namun belum mempertimbangkan 

konteks budaya lokal sebagai sumber 

masalah. Sementara itu, penelitian oleh 

Zayyadi (2017) dan Fitriani at al. (2019) 

menekankan bahwa etnomatematika dapat 

membuat pembelajaran lebih kontekstual 

dan bermakna, tetapi penerapannya secara 

umum masih terbatas pada pendekatan 

kontekstual biasa atau Realistic 

Mathematics Education (RME), bukan 

dalam kerangka PBL. 

Melalui integrasi etnomatematika 

dalam PBL pada penelitian ini, siswa 

tidak hanya dihadapkan pada 

permasalahan kontekstual yang 

menantang secara matematis, tetapi juga 

terkait dengan kearifan lokal yang dekat 

dengan kehidupan mereka. Hal ini 

menjadikan proses pembelajaran lebih 

bermakna sekaligus relevan dengan 

konteks sosial-budaya siswa. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

integrasi etnomatematika dalam model 

Problem Based Learning (PBL) secara 

efektif dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Pembelajaran yang menggabungkan 

konteks budaya lokal ke dalam setiap 

tahap PBL mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dan kontekstual, karena siswa dihadapkan 

pada permasalahan yang dekat dengan 

kehidupan mereka. Integrasi ini juga 

mendorong keterlibatan aktif, pemikiran 

reflektif, serta penerapan strategi 

pemecahan masalah yang lebih kreatif. 

Secara teoretis, penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa 

pendekatan etnomatematika dapat 

berfungsi tidak hanya sebagai sarana 

pelestarian budaya, tetapi juga sebagai 

konteks yang efektif dalam 

pengembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Sementara itu, dari sisi 

praktis, penelitian ini memberikan 

alternatif model pembelajaran yang 

adaptif terhadap keberagaman budaya di 

Indonesia dan dapat dijadikan acuan bagi 

guru dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran PBL berbasis 

etnomatematika di berbagai jenjang 

pendidikan. 
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